Gajah yang Pelupa
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Di hutan yang rimbun, hiduplah seekor gajah muda yang bernama Bima. la adalah gajah yang baik hati
dan penuh semangat, tetapi ada satu kelemahannya yaitu sangat pelupa.

Setiap hari, Bima bersama teman-temannya menjelajahi hutan untuk mencari makanan. Namun
karena sering lupa, Bima sering kali tersesat di dalam hutan dan menghabiskan waktu berjam-jam
seorang diri hanya untuk mencari jalan pulang.

Suatu hari, ketika Bima tersesat lagi, dia merasa putus asa. Dia duduk di bawah pohon dan mulai
menangis. Tiba-tiba, seekor kura-kura lewat dan bertanya apa yang terjadi.

Bima pun bercerita tentang masalahnya dengan pelupaan. Kura-kura tersenyum dan berkata, "Bima,
kelemahanmu adalah anugerah yang menyamar dalam kesulitan. Pelajaran dari pelupakanmu adalah
agar kamu belajar untuk lebih memerhatikan dan menghargai setiap momen dalam hidupmu."

Dari hari itu, Bima berjanji untuk lebih memerhatikan hal-hal di sekitarnya dan menghargai setiap
momen yang ia alami. Bima pun belajar bahwa kelemahannya bukanlah penghalang, tetapi justru
menjadi pelajaran berharga dalam hidupnya.

Pesan moral dari cerita ini adalah bahwa kita semua memiliki kelemahan, pun anak-anak. Meski
begitu, kita dapat belajar darinya dan tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik. Jangan biarkan
kelemahan justtru menghentikan langkah kita, tetapi jadikanlah sebagai tantangan untuk berkembang
dan belajar.
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